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Connecting rod merupakan komponen penting pada sepeda motor, karena fungsinya 
adalah untuk meneruskan daya yang dihasilkan pada proses pembakaran dari torak menuju 
poros engkol pada motor. Di pasaran ada berbagai macam merek connecting rod dengan 
harga yang berbeda – beda, oleh karena itu timbul suatu pertanyaan mengapa untuk suatu 
produk yang sama harganya bisa berbeda – beda. 
Pada laporan Tugas Akhir ini penulis menganalisa beberapa produk Connecting 
Rod buatan pabrik A, B, C, D, E dari aspek Metrologi. Penulis mengambil acuan pada 
produk A sebagai standar dimensi dan membandingkannya dengan produk Connecting Rod 
merek lain.  
Dari hasil penelitian terdapat perbedaan geometri yang tidak terlalu signifikan 
antara connecting rod merek B, C, D, E terhadap connecting rod merek A. Namun 
perbedaan nilai yang signifikan terdapat pada data kebulatan dan kekasaran permukaan 
antara connecting rod merek B,C, D, E terhadap connecting rod merek A. Perbedaan 
signifikan inilah yang nantinya akan mempengaruhi kualitas dan harga connecting rod. 
Dimensi pada Connecting Rod juga mempengaruhi kinerja operasional pada sepeda motor, 
dari perhitungan motor bakar dapat disimpulkan bahwa panjang connecting rod 
berpengaruh pada rasio kompresi yang dihasilkan oleh sepeda motor.  
 





Connecting rod is the important part in the motorcycle, because the function is 
to continue power as the result of combustion process from piston to crankshaft. 
Outside there, there are many kinds of connecting rod brands with the different prices. 
This condition arise a question why for the same product the price is different.  
In this final project report author analyze several connecting rod product with 
brands A, B, C, D, and E by measuring dimensions & surface roughness. The author 
takes the reference to A product as a standard dimensions and compare to the other 
brands of the Connecting Rod product.  
The results show that there is no significant difference of geometries between 
connecting rod with brands B, C, D, E to connecting rod with brand A. But there are 
significant differences in roundness and surface roughness between connecting rod with 
brands B, C, D, E to connecting rod with brand A. These significant differences can 
affect the connecting rod quality and price. The connecting rod dimensions can affect 
operational performance on a motorcycle too, from the calculation of combustion 
engine is concluded that connecting rod length having an affect on compression ratio 
that result from motorcycle. 
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Notasi Satuan   Keterangan 
1. V cm3   Volume silinder 
2. Vc cm3   Volume ruang bakar 
3. B mm   Diameter silinder 
4. R mm   Panjang Connecting Rod 
5. a mm   Jari – jari poros engkol 
6. s mm   Posisi piston 
7. rc   Rasio kompresi 
8. ө   Sudut poros engkol 
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